
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

PROSIDING 

SEMINAR NASIONAL BIOLOGI DAN 

PEMBELAJARANNYA 

KE-6 TAHUN 2020 

 

TEMA: 

PERKEMBANGAN BIOLOGI DAN LITERASI 
PEMBELAJARAN DI ERA NEW NORMAL 

MENUJU MERDEKA BELAJAR 
 

UNIVERSITAS NEGERI MEDAN, MEDAN 7 NOVEMBER 2020 

 
 

Penerbit 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Medan 



 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL BIOLOGI 
DAN PEMBELAJARANNYA 

KE-6 TAHUN 2020 
 

TEMA 
PERKEMBANGAN BIOLOGI DAN LITERASI PEMBELAJARAN DI 

ERA NEW NORMAL MENUJU MERDEKA BELAJAR 

 

UNIVERSITAS NEGERI MEDAN, MEDAN 7 NOVEMBER 2020 

 
 

 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

PENERBIT 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 
UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 

NOVEMBER 2020 
  



 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL BIOLOGI 
DAN PEMBELAJARANNYA 

KE-6 TAHUN 2020 
 
 

TEMA 
PERKEMBANGAN BIOLOGI DAN LITERASI PEMBELAJARAN DI 

ERA NEW NORMAL MENUJU MERDEKA BELAJAR 

 
 

UNIVERSITAS NEGERI MEDAN,  MEDAN 7 NOVEMBER 2020 
 

 
 
REVIEWER: 
Prof. Dr. Herbert Sipahutar, M.Sc 
Prof. Dr. Martina Restuati, M.Si 
Prof. Dr. Tri Harsono, M.Si 
Prof. Dr. Rer.Nat Binari Manurung, M.Si 
Prof. Dr. Fauziyah Harahap, M.Si 
Dr. Melva Silitonga, M.Si 
Dr. Diky Setya Diningrat, M.Si  
Endang Sulistyarini Gultom, M.Si Apt 
Aida Fitriani Sitompul, S.Pd, M.Si 
Ahmad Shafwan S. Pulungan, S.Pd, M.Si 
Wasis Wuyung Wisnu Brata, S.Pd, M.Pd 
 
EDITOR: 
Salwa Rezeqi, S.Pd, M.Pd 
Eko Prasetya, S.Pd, M.Sc 
Widia Ningsih, S.Pd, M.Pd 
Nanda Pratiwi, S.Pd, M.Pd 

 

 

 

PENERBIT 
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 

NOVEMBER 2020 



SUSUNAN PANITIA 
 

Ketua Panitia: 
Ahmad Shafwan S. Pulungan, S.Pd., M.Si 

 
Sekretaris: 
Eko Prasetya, S.Pd., M.Sc 

 
Bendahara: 

Aida Fitriani Sitompul, M.Si. 

 
Administrasi, Kesekretariatan dan IT: 
Wasis Wuyung Wisnu Brata, S.Pd., M.Pd. 

Salwa Rezeqi, S.Pd., M.Pd. 
Nanda Pratiwi, S.Pd., M.Pd. 

 
Prosiding: 
Dra. Media Nugrahalia, M.Sc 

Widia Ningsih, M.Pd 
Dr. Aswarina Nasution, M.Pd 

 
Acara: 
Halim Simatupang, S.Pd., M.Pd. 

Dr. Syahmi Edi, M.Si 

 
Akomodasi: 
Drs. Puji Prastowo, M.Si. 

Drs. Lazuardi, M.Si. 

 
Konsumsi: 
Wina Dyah Puspitasari, S.Si., M.Si. 
Dina Handayani, S.Pd., M.Si. 
Dra. Aryeni, M.Pd. 

 
Humas & Dokumentasi: 
Dirga Purnama, S.Pd., M.Pd. 
Dra. Martina Napitupulu, M.Sc. 

Amrizal, S.Si., M.Pd 

 
Perlengkapan: 
Hendro Pranoto, S.Pd. M.Si. 
Frends Silaban, S.Si., M.Si. 



 

Narasumber 

1. Prof. Dr. Budi Setiadi Daryono, M.Agr.Sc. 
Universitas Gadjah Mada 

 
2. Prof. Amin Setyo Leksono, M.Si., Ph.D 

Universitas Brawijaya 

 
3. Prof. Dr. Harbert Sipahutar, MS., M.Sc. 

Universitas Negeri Medan 

  



        SEMINAR NASIONAL BIOLOGI DAN PEMBELAJARANNYA KE-VI 2020 
                  JURUSAN BIOLOGI, FMIPA, UNIMED 
  

i  

 

SAMBUTAN KETUA PANITIA 

Yth. Dekan FMIPA Dr. Fauziyah Harahap, M.Si 
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Yth. Bapak/Ibu Dosen 
Yth. Bapak/Ibu dan Sdr. Peserta Seminar yang kami muliakan dan para 
mahasiswa yang kami banggakan. 

 
Assalamu’alaikumWr. Wb. 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Alloh SWT, Tuhan yang Maha Esa, 

atas segala limpahan karunia-Nya kepada kita semua yang berupa nikmat 

kesehatan dan kesempatan untuk bersilaturahmi saling bertukar ilmu, dan 

berdiskusi secara daring dalam kegiatan Seminar Nasional Biologi dan 

Pembelajaranya ke-6 yang diselenggarakan oleh Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika  dan  Ilmu  Pengetahuan  Alam  Universitas  Negeri  Medan.  Pada 

kegiatan seminar tahunan ini tema yang diangkat adalah Perkembangan 

Biologi dan Literasi Pembelajaran di Era New Normal, Menuju Merdeka 

Belajar. Atas nama panitia, kami mengucapkan terima kasih kepada 

narasumber atas kesediannya menjadi pembicara utama. Seminar nasional 

kali ini diikuti oleh kalangan dosen, guru, peneliti, praktisi, dan pemerhati 

Biologi maupun pendidikan Biologi yang berasal dari wilayah di Indonesia. Di 

samping makalah utama, terdapat juga makalah-makalah yang disajikan pada 

sesi paralel yang terbagi menjadi dua bidang, yakni: Biologi dan Pendidikan 

Biologi. Pada kesempatan ini, panitia menyampaikan rasa terimakasih yang 

tak  terkira  kepada  Rektor  Universitas  Negeri  Medan,  Dr.  Syamsul  Gultom, 

SKM., M.Kes atas dukungannya serta Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan, 

Dr.  Fauziyah  Harahap,  M.Si  beserta  Ketua  Jurusan  Biologi  Dr.  Hasruddin, 

M.Pd dan  jajaran fungsionaris, atas  dorongan, dukungan, dan  fasilitas yang 

disediakan. Selain itu, rasa terima kasih kami sampaikan pula kepada 

pendukung kegiatan yang ikut menyukseskan dan meramaikan kegiatan 

ilmiah ini. Sebagai ketua, saya memberikan penghargaan yang tinggi kepada 

seluruh anggota panitia serta para mahasiswa yang telah bekerja keras 

secara ikhlas demi kelancaraan pelaksanaan seminar ini. Atas nama panitia, 

kami mohon maaf yang sebesar-besarnya bila kami melayani masih terdapat 

hal-hal yang kurang berkenan, baik pada waktu pendaftaran, pelaksanaan, 

maupun pelayanan pasca seminar. Akhir kata, kami berharap semoga 
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seminar ini memberikan sumbangan yang signifikan bagi kemajuan bangsa 

Indonesia,   terutama   dalam   memajukan   bidang   Biologi   dan   pendidikan 

Biologi dalam masa new normal dan semangat untuk memajukan Pendidikan 

melalui merdeka belajar. Selamat berseminar! 

 
Medan, 7 November 2020 

Ketua Panitia 

 
 
 

Ahmad Shafwan Pulungan, M.Si. 
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1. Prof. Dr. Budi Setiadi Daryono, M.Agr.Sc 

2. Prof. Amin Setyo Leksono, M.Si., Ph.D 
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Yth. Bapak/Ibu dan Sdr. Peserta Seminar yang kami muliakan dan para 

mahasiswa yang kami banggakan 

 
 

Assalamu 'alaikum wr. wb. 

Selamat pagi, salam sejahtera untuk kita semua. 

Pertama sekali kita sampaikan rasa syukur kepada Allah Swt, karena atas 

rahmat dan karunia-Nya, kita dapat berkumpul di tempat ini dalam rangka 

mengikuti pembukaan Seminar Nasional Biologi dan Pembelajarannya Ke – 6 

Tahun 2020. Selamat datang kepada seluruh peserta yang hadir dan 

berpartisipasi pada kegiatan ini. 

Pada era new normal ini, amanat untuk mengemban tugas pelayanan yang 

tertuang dalam Tri Darma Perguruan Tinggi, terus berusaha kami penuhi 

dengan sebaik-baiknya. Salah satu bentuk komitmen untuk terus 

berkontribusi bagi kemajuan ilmu pengetahuan, Jurusan Biologi UNIMED 

mengupayakan kegiatan seminar ilmiah nasional secara daring. Respon 

FMIPA dan Jurusan Biologi sejak awal masa pandemik Covid-19 telah 

ditunjukkan dengan menyelenggarakan berbagai kegiatan ilmiah baik melalui 

berbagai webinar yang diselenggarakan, maupun melalui penelitian terkait 

covid-19. Sejalan dengan peningkatan peran Jurusan Biologi Universitas 

Negeri Medan sebagai mitra bagi stakeholder, perlu dilakukan serangkaian 

langkah percepatan bagi penyebaran data dan informasi tentang hasil-hasil 

penelitian dan pemikiran para dosen di Jurusan Biologi. Salah satu kegiatan 

yang penting dan telah menjadi rutinitas setiap tahunnya adalah Seminar 

Nasional Biologi dan Pembelajarannya yang sudah memasuki tahun ke – 6. 

Oleh karena itu, saya menyambut baik acar seperti ini untuk berbagi 

informasi dan pengetahuan bidan biologi dan pendidikan biologi. Buku 

kumpulan abstrak ini diharapkan menjadi sarana penyebaran informasi 

tentang penelitian-penelitian bidang biologi dan pendidikan biologi. Akhirnya, 

semoga kumpulan abstrak ini dapat dimanfaatkan oleh segenap masyarakat, 
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civitas akademika, lembaga pemerintah, dunia usaha dan industri. Tidak lupa, 

ucapan terimakasih saya sampaikan juga kepada Jurusan Biologi dan seluruh 

Panitia Seminar yang telah melakukan Seminar Nasional Biologi dan 

Pembelajarannya Ke – 6 Tahun 2020. 

Dekan FMIPA UNIMED 

 
 

 
Dr. Fauziyah Harahap, M.Si. 
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RUNDOWN 

SEMINAR NASIONAL BIOLOGI DAN PEMBELAJARANNYA KE-6 
TAHUN 2020 

Universitas Negeri Medan, 7 November 2020 
 

Waktu Kegiatan Pengisi Acara 

08.00-08.14 Penyambutan Peserta Dengan Tarian 
Persembahan 

Video Tari Persembahan 
dipandu oleh MC 

08.15-08.25 Pembukaan oleh pembawa acara Aida Fitriani Sitompul, 
M.Si (MC) 

08.26-08.32 Menyanyikan lagu Indonesia Raya (Peserta 
diharapkan untuk berdiri) 

MC 

08.33-08.38 Pembacaan Doa Dr. Syahmi Edi, M.Si 

08.39-08.45 Laporan Ketua Panitia Ahmad Shafwan S 
Pulungan 

08.45-09.00 Sambutan sekaligus membuka acara 
kegiatan oleh Dekan FMIPA Unimed 

Dr. Fauziyah Harahap, 
M.Si 

09.01-09.04 Break (Persiapan Pemaparan Narasumber) MC 

09.05-11.00 Pemarapan Narasumber Utama 
1. Narasumber 1 

Prof. Dr. Budi Setiadi Daryono, M.Agr.Sc. 

2. Narasumber 2 
Prof. Amin Setyo Leksono, M.Si., Ph.D 

3. Narasumber 3 
Prof. Dr. Herbert Sipahutar, MS., M.Sc. 

Moderator 
Dr. Diky Setia Diningrat, 
M.Si 

11.01-11.03 Persiapan Sesi Paralel Penjelasan teknis oleh 
Eko Prasetya, MSc 

11.04-12.20 Sesi Paralel dan pemaparan Invited 

Speaker 

Moderator Sesi Paralel 

12.21-13.30 Ishoma  

13.31-13.50 Sesi Paralel (lanjutan) Moderator Sesi Paralel 

13.51-14.10 Pelantikan Ikatan Alumni Biologi ▪ Pembacaan SK Dekan 
Tentang Susunan 
Pengurus Ikatan 

Alumni Biologi Periode 
2020-2025 oleh Ketua 

Jurusan 
▪ Pelantikan Pengurus 

Ikatan Alumni Biologi 

Periode 2020-2025 
oleh Dekan FMIPA 

(seluruh pengurus 
dipersilahkan untuk 
berdiri) 

14.11-14.15 Pengumuman Prsesenter terbaik MC 

14.16-14.30 Penutupan Dekan FMIPA 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi 
Sistem Pernapasan di kelas XI IPA di SMA Negeri 15 Medan Tahun Ajaran 2019/2020 Tahun 
Akademik. Populasi penelitian adalah semua siswa kelas XI Ilmu Pengetahuan Alam yang terdiri 
dari 6 kelas dengan total populasi 202 siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kelas XI IPA 1 yang dilakukan dengan porpusive sampling. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap: 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes 
sebagai alat pengumpulan data. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, kemampuan berpikir 
tingkat tinggi di kelas XI IPA 1 SMA 15 Medan pada materi Sistem Pernafasan pada Manusia 
tergolong baik dan meningkat dari siklus I dengan rata-rata 78,68 ke siklus II dengan rata-rata 82,5. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi Sistem 
Pernapasan tergolong tinggi. 

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, Sistem Respirasi. 

 

 

1 Pendahuluan 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara (Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). 
Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik 
(Patrianingsih, 2017). 

Biologi adalah ilmu yang mempelajari sesuatu 
yang hidup beserta masalah-masalah yang 
menyangkut kehidupan. Objek kajian biologi 
sangat luas dan mencakup semua makhluk hidup. 
Karenanya dikenal berbagai cabang ilmu biologi 
yang mengkhususkan diri pada kajian tertentu 
yang lebih spesifik, di antaranya anatomi, zoologi, 
botani, bakteriologi, parasitologi, ekologi, 
genetika, embriologi, entomologi, evolusi, 
fisiologi, histologi, mikologi, mikrobiologi, 
morfologi, paleontologi, patologi, dan lain 
sebagainya. Biologi merupakan salah satu cabang 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Untuk itu 
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diharapkan agar siswa memiliki keterampilan dan 
pola piker praktis dari  metode ilmiah untuk 
memecahkan masalah kehidupan dan sosial. Di 
dalam pembelajaran biologi tidak hanya harus 
memahami materi tetapi diperlukan sikap ilmiah 
yang bagus (Fauziah, dkk, 2013). 

Dalam proses belajar, siswa maupun 
mahasiswa menggunakan kemampuan berpikir 
untuk mencapai tujuan belajar. Kemampuan 
berpikir dapat dimunculkan dari informasi yang 
tersimpan dalam memori seseorang. Kemampuan 
berpikir dapat dikategorikan dalam dua bagian, 
yaitu berpikir tingkat rendah dan berpikir tingkat 
tinggi. Dalam taksonomi Bloom, dapat dikatakan 
bahwa mengingat, memahami, dan menerapkan 
termasuk kemampuan berpikir tingkat rendah, 
sedangkan menganalisis, mengevaluasi dan 
menciptakan termasuk kepada kemampuan 
berpikir tingkat tinggi (Hasruddin, dkk, 2018). 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi 
merupakan kemampuan untuk menghubungkan, 
memanipulasi, dan mengubah pengetahuan serta 
pengalaman yang sudah dimiliki secara kritis dan 
kreatif dalam menentukan keputusan untuk 
menyelesaikan masalah pada situasi baru. 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi juga 
merupakan suatu proses berpikir peserta didik 
dalam level kognitif yang lebih tinggi yang 
dikembangkan dari berbagai konsep dan metode 
kognitif dan taksonomi pembelajaran seperti 
metode problem solving, taksonomi Bloom, 
taksonomi pembelajaran, pengajaran dan 
penilaian. Kemampuan berpikir tingkat tinggi ini 
meliputi di dalamnya kemampuan pemecahan 
masalah, kemampuan berpikir kreatif, berpikir 
kritis, kemampuan berargumen, dan kemampuan 
mengambil keputusan (Dinni, 2018). 

Hasil pemetaan Kemampuan Berpikir Tingkat 
Tinggi siswa berdasarkan Standar Programme for 
International Student Assesment (PISA) dan 
Trends in International Student Mathematics and 
Science Study (TIMSS) di Indonesia pada tahun 
2012 menunjukkan bahwa Indonesia berada di 
peringkat 63 dari 64 negara dengan skor rata-rata 
375 dari skor rata-rata 494. Indikator yang 
diterapkan pada pemetaan ini ialah kemampuan 
analisa, evaluasi, dan penciptaan. (Hartini, 2018). 

Hal ini juga dapat dilihat dari hasil observasi 
yang telah dilakukan di SMA Negeri 15 Medan dan 

diketahui bahwa di sekolah tersebut telah 
menerapkan kurikulum 2013. Sehingga dengan 
diterapkannya Kurikulum 2013 dapat mengasah 
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan sikap 
ilmiah siswa secara optimal. Kurikulum 2013 
menekankan pada 3 aspek kompetensi yang harus 
dimiliki oleh siswa yaitu sikap, pengetahuan dan 
keterampilan. Implementasi kurikulum 2013 
diharapkan mampu membuat siswa memiliki 
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
Kompetensi tersebut dapat dicapai dengan utuh 
dalam K-13 karena kurikulum ini menekankan 
pada penggunaan pendekatan ilmiah pada proses 
pembelajaran (Suryawati, 2015). 

Pembelajaran biologi yang sedang 
berlangsung telah menerapkan pendekatan 
saintifik selama pembelajaran. Namun hasil 
belajar siswa menunjukkan nilai siswa masih 
rendah atau dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal), soal-soal yang diberikan guru memakai 
soal berpikir tingkat tinggi dan menuntut siswa 
untuk bersikap ilmiah. Metode pembelajaran yang 
digunakan guru biologi bervariasi tidak hanya 
metode ceramah, namun juga metode diskusi. 
Media pembelajaran yang digunakan oleh guru 
biologi tersedia untuk materi sistem respirasi. 
Observasi yang telah dilakukan juga ditemukan 
masalah yaitu rendahnya kemampuan siswa untuk 
bertanya dan mengeluarkan pendapat selama 
proses pembelajaran berlangsung.  

Hubungan bertanya dengan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi dan sikap ilmiah siswa 
adalah untuk mengetahui bagaimana kemampuan 
siswa dalam menentukan hubungan dari setiap 
kejadian, mengevaluasi masalah, mengasah 
kemampuan berpikir kritis serta mengembangkan 
kemampuan intelektual untuk memecahkan 
persoalan. Penelitian yang berkaitan tentang 
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang telah 
dilakukan oleh Yee (2016) pada materi 
pencemaran lingkungan yang menunjukkan 
bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 
SMA Negeri 21 Jakarta tergolong memiliki 
keterampilan berpikir dengan tingkat rendah yang 
disebabkan karena guru tidak mengharuskan 
siswa untuk berpikir secara kritis, mengevaluasi 
informasi, membuat kesimpulan dan membuat 
generalisasi (Yee, et al., 2016). Penelitian yang 
telah dilakukan oleh Budsankom (2015) pada 
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materi pencemaran lingkungan juga menunjukkan 
bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di 
SMA Negeri 3 Malang tergolong memiliki 
keterampilan berpikir tingkat tinggi dan sikap 
ilmiah rendah yang disebabkan karena efek 
langsung yang berhubungan dengan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi dan sikap ilmiah siswa yakni 
lingkungan kelas, psikologis dan karakteristik 
intelektual. 

Penelitian mengenai kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa yang telah dilakukan oleh Putri 
(2013) pada materi sistem ekskresi di Kelas XI IPA 
5 SMA Negeri 7 Kediri tergolong memiliki 
keterampilan berpikir dan sikap ilmiah siswa 
dengan tingkat rendah pada siklus pertama yang 
menggunakan perpaduan metode Inquiry saja, 
namun pada siklus kedua dengan menggunakan 
perpaduan metode Inquiry dan Reciprocal 
Teaching menunjukkan bahwa kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa dan sikap ilmiah siswa 
meningkat.  

Penelitian Titin (2011), menyatakan bahwa 
proses pembelajaran menggunakan Problem 
Based Learning (PBL) pada materi sistem respirasi 
menunjukkan kemampuan berpikir dan sikap 
ilmiah siswa meningkat. Peningkatan ini 
dikarenakan pada proses pembelajaran dengan 
menggunakan Problem Based Learning (PBL) 
disajikan permasalahan berupa pertanyaan-
pertanyaan di di dalam lembar kerja siswa (LKS). 
Dari permasalahan tersebut siswa diminta 
mencari solusinya, kemudian melakukannya. 

2 Bahan dan Metode 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 15 
Medan yang berada di Jalan Sekolah 
Pembangunan No.7 Sunggal Kecamatan Medan 
Selayang Kode Pos 20128 selama 5 bulan dari 
bulan Januari hingga Mei 2020. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Jurusan 
IPA SMA Negeri 15 Medan yang berjumlah 6 kelas 
sebanyak 202 orang. 

Pengambilan sampel siswa dalam penelitian 
ini dilakukan secara purposive sampling dengan 
pertimbangan bahwa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 15 
Medan telah menggunakan pembelajaran yang 
menuntut siswa untuk mampu berpikir tingkat 
tinggi sesuai dengan Silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitiantindakan 
kelas (PTK). Menurut Arikunto (2009) ada 
beberapa ahli yang mengemukakan model model 
penelitian tindakan dengan bagan yang berbeda, 
namun secara garis besar terdapat empat tahapan 
yang lazim dilalui yaitu: (1) perencanaan; (2) 
pelaksanaan; (3) pengamatan, dan (4) refleksi. 

Jenis instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa tes bentuk uraian (Essay) 
untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa pada materi sistem 
respirasi.Kemampuan berpikir tingkat tinggi 
adalah proses berpikir dengan level berpikir C-4  
yaitu analysis (menganalisis), C-5 yaitu evaluation 
(mengevaluasi), dan C-6 creation (mencipta) yang 
mengharuskan siswa untuk memanipulasi 
informasi dan ide-ide dengan cara tertentu yang 
memberi mereka pengertian dan implikasi baru. 

Tes dilakukan terhadap siswa yang menjadi 
sampel penelitian dengan tujuan untuk 
mendapatkan data tentang prestasi dalam suatu 
pokok bahasan. Untuk menyaring data penelitian 
hasil belajar biologi digunakan tes yang terdiri dari 
30 soal. 

Soal-soal yang diberikan terlebih dahulu 
diujikan guna memperoleh validitas, reabilitas, 
taraf kesukaran dan daya beda. Tes ini dibuat 
dalam bentuk objektif, yaitu tes essay. Soal yang 
dijawab benar diberi skor 4, menjawab salah satu 
pertanyaan dengan benar, namun pertanyaan lain 
masih kurang tepat diberi skor 3, memberikan 
pendapat bebas diluar konteks materi diberi skor 
2, menulis soal kembali diberi skor 1 dan jawaban 
kosong diberi skor 0. Tes yang diberikan harus 
sesuai dengan indikator dari kompetensi dasar 
yang akan dicapai dari kurikulum yang digunakan. 
Butir-butir soal yang disusun mengarah kepada 
kemapuan berpikir tingkat tinggi (Hasruddin, 
2016). Hal ini ini sejalan dengan pendapat Zannah 
(2013) yang menyatakan bahwa keterampilan 
berpikir tingkat tinggi perlu dikembangkan pada 
peserta didik, hal ini untuk mempersiapkan 
peserta didik menghadapi dunia ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang semakin maju, 
dimana peserta didik harus belajar menerapkan 
pengetahuan untuk memecahkan masalah-
masalah rill. Wardany, dkk, (2015) menyatakan 
bahwa penyusunan instrumen tes yang memuat 
Higher Order Thinking memerlukan kreativitas dan 
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ketelitian yang tinggi sehingga dapat 
menghasilkan instrumen tes yang baik. 
 

Tabel 1. Kisi-kisi Tes (Siklus I) 

No
. 

Ranah Kognitif Indikator No 
Item 

Tota
l 

1. C4 
(Menganalisis) 

Membedakan 
mekanisme 
inspirasi dan 
mekanisme 
ekspirasi. 

2,3,
9 

6 

  Menjelaskan 
faktor-faktor 
penyebab 
penyakit pada 
sistem 
pernapasan 
manusia. 

4,10  

  Mengaitkan 
hubungan 
antara kesulitan 
untuk bernapas 
atau sesak 
napas dan 
frekuensi 
bernapas. 

6  

 C5 
(Mengevaluasi
) 

Menyimpulkan 
volume udara 
dan tekanan 
udara pada 
pernapasan 
manusia. 

1 3 

  Membandingka
n antara proses 
metabolisme 
dan kecepatan 
pernapasan. 

5,7  

3. C6 (Mencipta) Merencanakan 
tindakan untuk 
mengatasi 
penyakit yang 
menyerang 
sistem 
pernapasan. 

8 1 

Jumlah 10 

 

Tabel 2. Kisi-kisi Tes (Siklus II) 

No. Ranah Kognitif Indikator No 
Item 

Total 

1. C4 
(Menganalisis) 

Menghubungkan 
struktur dan 

1 4 

fungsi organ-
organ dalam 
sistem 
pernapasan 
manusia. 

  Mengidentifikasi 
kelainanan/penya
kit pada alat 
pernapasan 
manusia. 

2  

  Menjelaskan 
proses ekspirasi 
pada pernapasan 
manusia. 

8  

  Mengakaitkan 
hubungan antara 
kesulitan untuk 
bernapas atau 
sesak napas dan 
frekuensi 
bernapas. 

9  

2. C5 
(Mengevaluasi) 

Membandingkan 
antara proses 
metabolisme dan  
kecepatan 
pernapasan. 

5,6 4 

  Memperbandingk
an proses 
pertukaran udara 
pernapasan 
melalui rongga 
hidung atau 
rongga mulut. 

3  

  Menyimpulkan 
penyebab 
tersedak. 

7  

3. C6 (Mencipta) Merencanakan 
tindakan untuk 
mengatasi 
penyakit yang 
menyerang 
sistem 
pernapasan. 

4 2 

  Merencanakan 
langkah-langkah 
pencegahan 
terhadap 
penyebaran 
penyakit yang 
menyerang 
sistem 
pernapasan. 

10  

Jumlah  10 

Keterangan: 
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C4: Analisis    
C5: Evaluasi 
C6: Kreasi 

3 Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan jawaban siswa pada tes akhir 
hasil belajar (post-test) pada siklus I maka 
diperoleh skor setiap siswa dalam model 
pembelajaran Problem BasedLearning(PBL). Dari 
skor tersebut diukur tingkat kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
yang berkaitan dengan materi sistem respirasi. 
Adapun nilai yang diperoleh siswa selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 17. Dari data tersebut 
dapat disimpulkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi  siswa dalam model pembelajaran Problem 
Based Learning(PBL), dari 36 orang siswa terdapat 
20 orang yang mempunyai penguasaan sangat 
tinggi atau 5,56%, 14 orang yang mempunyai 
tingkat penguasaan tinggi atau 38,88%, 20 orang 
yang mempunyai tingkat penguasaan sedang atau 
55,56% dan tidak ada seorang pun siswa yang 
mempunyai tingkat penguasaan sangat rendah. 
Adapun ringkasan persentase tingkat penguasaan 
siswa tersaji pada tabel berikut ini: 

Tabel 3. Persentase Tingkat Penguasaan Siswa Pada 
Siklus I. 

N
o 

Persentase 
Pemaham

an 

Tingkat 
Pemaham

an 

Banya
k 

Siswa 

Persenta
se 

Jumlah 
Siswa 

1. 90 % -100 % Sangat 
Tinggi 

2 5,56% 

2. 80 % -89 % Tinggi 14 38,88% 

3. 65 % -79 % Sedang 20 55,56% 

4. 55 % - 64 % Rendah - - 

5. 0 % - 54 % Rendah 
Sekali 

- - 

Berdasarkan tingkat penguasaan siswa 
pada materi sistem respirasi pada siklus I, didapat 
bahwa tidak ada seorang siswa pun yang belum 
berhasil dalam penguasaan materi pokok sistem 
respirasi. Secara keseluruhan 36 orang siswa telah 
berhasil menguasai materi pokok sistem respirasi. 
Sedangakan dari jawaban siswa pada tes akhir 
hasil belajar (post-test) pada siklus II maka 
diperoleh skor setiap siswa dalam model 
pembelajaran Problem BasedLearning(PBL). Dari 
skor tersebut diukur tingkat kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

yang berkaitan dengan materi sistem respirasi. 
Adapun nilai yang diperoleh siswa selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 18. Dari data tersebut 
dapat disimpulkan tingkat penguasaan siswa 
dalam model pembelajaran Problem 
BasedLearning(PBL), dari 36 orang siswa terdapat 
16 orang yang mempunyai tingkat penguasaan 
sangat tinggi atau 44,4%, 16 orang yang 
mempunyai tingkat penguasaan tinggi atau 44,4%, 
3 orang yang mempunyai tingkat penguasaan 
sedang atau 8,4%, 1 orang atau 2,8% yang 
mempunyai tingkat penguasaan rendah.  

Adapun ringkasan persentase tingkat 
penguasaan siswa tersaji pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 4. Persentase Tingkat Penguasaan Siswa Pada Siklus II. 

N
o 

Persentase 
Pemaham

an 

Tingkat 
Pemaham

an 

Banya
k 

Siswa 

Persenta
se 

Jumlah 
Siswa 

1. 90 % -100 % Sangat 
Tinggi 

16 44,4% 

2. 80 % -89 % Tinggi 16 44,4% 

3. 65 % -79 % Sedang 3 8,4% 

4. 55 % - 64 % Rendah 1 2,8% 

Berdasarkan tingkat penguasaan siswa pada 
materi sistem respirasi pada siklus I, didapat 
bahwa ada seorang siswa yang belum berhasil 
dalam penguasaan materi pokok sistem respirasi. 
Sementara 35 orang siswa lainnya berhasil 
menguasai materi pokok sistem respirasi. 

4 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dipaparkan pada bab sebelumnya, maka 
kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini 
adalah: Setelah dilakukannya penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa ada peningkatan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa khususnya pada 
materi sistem respirasi setelah diajarkan 
menggunakan model pembelajaran berdasarkan 
masalah di kelas XI IPA I SMA Negeri 15 Medan 
Tahun Pembelajaran 2019/2020. Kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa dengan menggunakan 
model pembelajaran Problem BasedLearning (PBL) 
pada siklus I rata-rata nilai tes (pre-test) siswa 
adalah 70,28 dan post-test sebesar 78,68. Begitu 
juga dengan siklus II yang menunjukkan 
peningkatan nilai pre-test 76,1 menjadi 82,5 pada 
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post-test. Adanya peningkatan pada setiap siklus 
menjadi indikasi bahwa model pembelajaran 
Problem BasedLearning (PBL) dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di kelas 
XI IPA I SMA Negeri 15 Medan Tahun 
Pembelajaran 2019/2020. 
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